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ABSTRAK
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Penelitian ini berjudul â€œPeran Pemangku Adat dalam Menyelesaikan Sengketa/Perselisihan di Desa Negeri Antara Kecamatan
Pintu Rime Gayo Kabupaten Bener Meriahâ€•. Latar belakang penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui peran pemangku adat
dalam menyelesaikan sengketa/perselisihan di desa negeri antara. Terkait penyelesaian sengketa/perselisihan adat di desa Negeri
Antara, pihak pemangku adat atau pihak terkait belumlah sempurna merealisasikan amanat Qanun Aceh No 9 Tahun 2008.  Adapun
rumusan masalah pada skripsi ini adalah (1) Bagaimana peran pemangku adat dalam menyelesaikan sengketa/perselisihan di desa
negeri antara kecamatan pintu rime gayo kabupaten bener meriah. (2) Apa saja langkah-langkah yang ditempuh oleh pemangku adat
dalam menyelesaikan sengketa/perselisihan yang terjadi dalam masyarakat. (3) Kendala apa saja yang dihadapi pemangku adat
dalam menyelesaikan sengketa/perselisihan di desa negeri antara kecamatan pintu rime gayo kabupaten bener meriah. Tujuan
Penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui peran pemangku adat dalam menyelesaikan sengketa/perselisihan di desa negeri antara
kecamatan pintu rime gayo kabupaten bener meriah. (2) untuk mengetahui langkah-langkah yang ditempuh oleh pemangku adat
dalam menyelesaikan sengketa/perselisihan yang terjadi dalam masyarakat. (3) untuk mengetahui Kendala apa saja yang dihadapi
pemangku adat dalam menyelesaikan sengketa/perselisihan di desa negeri antara kecamatan pintu rime gayo kabupaten bener
meriah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Adapun subjek penelitian ini berjumlah 10
orang dengan menggunakan teknik wawancara. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemangku adat memiliki peran penting
dalam penyelesaian sengketa/perselisihan di desa negeri antara dengan menggunakan tahapan yang sesuai dengan prosedur
penyelesaian sengketa adat dan berdasarkan Qanun No 8 Tahun 2009 pasal 13 ayat (2), setiap putusan yang diambil pemangku adat
merupakan hasil musyawarah pada saat proses penyelesaian sengketa/perselisihan. Terdapat banyak kendala pada saat proses
penyelesaian diantaranya penolakan putusan oleh pihak yang bersengketa, kekurangan dana, dan memakan waktu yang berhari-hari.
Namun terkait respon masyarakat terhadap putusan ada pula yang merespon positif.
